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Sehari Bisa 10 Ribu Ton

ANGGOTA Komisi D DPRD DKI Jakarta dari Frak-
si PDI Perjuangan Hardiyanto Kenneth, menang-
gapi masalah pembangunan ITF (Intermedlate
Treatment Facility ) atau Pembangkit Listrik
Tenaga Sampah di Sunter yang tidak kunjung
selesai setelah gr breaking dua tahun lalu.

N

. Halitu dia ungkapkan dalam rapat internal idgn—

i 1 rapat itu, Jakpro mengatakan
bahwa mereka. €] gmgmkan investor hanya fokus
untuk membakar saj ja.

Dan sekarang Jakpro sudah melakukan kon-
trak dengan investor yang. berbas:s di Finlandia
yang bernama Fortum. ”Dalam hal ini saya ber-
pendapat lain. Menurut saya semua investor yang

ingin berkecimpung dalam project ITF ini pasti ; | i . sy

mglrmiurkan PPIE\( Power Pulr)chase Agreement ) Lebih bfa-'k Jakpro dan Dinas Lingku-

nya. Karena mereka pasti ingin ada profit untuk ngan Hidup fokus untuk pembangu-

mengembalikan dana mereka yang stidah di invest nan ITF dalam skala lokal.”

ke proyek ITF ini,” papar Kenneth. ; i i
Kenneth melanjutkan, aturan hukum yakm Hardiyanto Kenneth
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Pembangunan Instalasi Pengolah Sampah men- e T —
jadi Energi Listrik Berbasis Teknologi Ramah

Lingkungan juga memang mengatur mengenai

Pembelian Listrik oleh pihak PLN dan mengenai

tipping fee. Dia mengatakan semua investor past]

memperhiatikan hal ini.

?Karena permasalahan mengenai sampah sudah
sangat pelik dan urgen, saya menyarankan jika
hanya ingin fokus dengan pembakaran sampah
saja tanpa memikirkan hal-hal yang lain lebih
baik kita take over sendiri saja dengan APBD.
Ke depannya kita bisa Ielang dan pemenang
lelang bisa hanya menjuakteknologinya sa]a,”
ujar Kenneth. "

Dia melanjutkan, lebih baik Pemprov DKI fokus
pembangunan ITF per kecamatan daripada me-
mikirkan pembangunan ITF per kotamadya yang
selama dua tahun tidak selesai. ”Lebih baik Jakpro
dan Dinas Lingkungan Hidup fokus untuk pemba-

‘ngunan ITF dalam skala lokal. Mengingat, sampah
ini sudah menjadi permasalahan di Jakarta, yang
dalam sehari bisa menghasilkan sampah hampir

-10 ribu ten,” ujarnya. (dni)



